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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dewan pelajar merupakan organisasi akomodasi Islam yang memiliki 

tugas dan fungsi yang sama dengan OSIS di sekolah umum. Dewan pelajar 

merupakan tangan kanan para guru dalam segala kegiatan kesantrian yang 

dilakukan di Ponpes Musthafawiyah Purba Baru. Kegiatan yang dilaksanakan 

pada hari Kamis dan Jumat untuk mengembangkan budaya akademis santri, 

seperti MTQ, MQK, muzakaroh, tabligh dan pengajian malam. Para dewan 

pelajar mengawasi dan memantau kegiatan santri serta membantu santri 

mengembangkan budaya akademis mereka dalam hal kepemimpinan, percaya diri 

dan berani berbicara di depan umum. 

Dewan pelajar mengembangkan budaya akademis dengan 

menyelenggarakan Muzakaroh, yaitu pengajian kitab kuning, tabliq dan membaca 

Alquran 3 kali seminggu. Tujuan dari pengembangan ini adalah agar santri tidak 

lagi mengikuti pelicatu, tetapi akan meningkatkan pandangan mereka tentang 

pendidikan agama Islam. 

Kendala umum yang dihadapi dewan pelajar dalam mengembangkan 

Budaya Akademis adalah kurangnya perkumpulan dewan pelajar untuk mengatur, 

mendidik, dan melatih puluhan ribu santri. Dengan 25 orang yang membudayakan 

budaya akademis bagi puluhan ribu santri, sulit bagi Dewan pelajar untuk 

membimbing santri dalam kegiatan pengembangan akademis dan budaya. Solusi 

Himpunan Santri terhadap kendala di atas adalah dengan membawa santri yang 

berminat kepada guru dan meminta guru untuk membimbing dan menasehati 

santri tersebut. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Ponpes Musthafawiyah , ia berkontribusi pada pengembangan 

budaya Pondok Pesantren yang didukung oleh Dewan Pelajar. Selain itu untuk 

menambah ilmu Persatuan Santri untuk mengembangkan budaya akademis 

santri dan kemampuan mengatasi kendala menghadapi ribuan santri. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, kami berharap dapat menambahkan variabel lain 

yang mempengaruhi perkembangan budaya akademis santri. 

3. Peneliti berharap setelah membaca artikel ini, pembaca dapat memberikan 

komentar dan saran untuk perbaikan artikel ini. 


